BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai “Pengaruh Kepuasan Konsumen Atas Atribut
Produk terhadap Niat Beli Ulang Produk Crocs”, penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kepuasan konsumen terhadap atribut produk sepatu Crocs secara keseluruhan
kurang puas. Responden merasa kurang puas terhadap disain sepatu Crocs, karena
disain sepatu yang kurang sesuai dengan bentuk kaki responden, kurang nyaman,
model sepatu kurang sesuai dengan selera konsumen, dan model dari sepatu Crocs
yang kurang up to date. Responden kurang puas dengan bahan baku. Bahan
kurang nyaman, warna dari bahan yang digunakan Crocs tidak awet, dan bahan
sol kurang nyaman. Responden merasa puas dengan kualitas produk Crocs.
Sepatu Crocs yang awet, kualitas yang baik, dan menjalankan fungsinya dengan
baik membuat reponden puas terhadap kualitas dari produk sepatu Crocs.
Responden merasa puas mengenai kemanan sepatu Crocs karena tidak
menyebabkan rasa sakit ketika digunakan. Responden kurang puas terhadap
keragaman sepatu Crocs karena model sepatu Crcos yang kurang beragam,
kurangnya ketersediaan ukuran dari sepatu Crocs, pilihan warna yang kurang
beragam, dan kurangnya variasi aksesoris produk sepatu Crocs. Responden
kurang puas mengenai pelayanan, yaitu dengan keramahan dari pramuniaga di
toko sepatu yang menjual Crocs dan pemahaman pramuniaga mengenai produk
sepatu Crocs.

2. Niat beli ulang konsumen terhadap produk sepatu Crocs cukup rendah, baik dalam
membeli produk Crocs, merekomendasikan produk Crocs ke orang lain,
menjadikan produk sepatu Crocs sebagai pilihan utama, maupun mencari
informasi mengenai produk sepatu Crocs.

3. Kepuasan konsumen atas atribut produk kualitas, keragaman, dan pelayanan
pengaruh sebesar 31.9% terhadap niat beli ulang konsumen, masing masing
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sebesar 0,105, 0,157, 0,943. Akan tetapi kepuasan atas disain, bahan baku, dan

kemanan tidak berpengaruh secara signifikan pada niat beli ulang sepatu Crocs.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran untuk

membantu pengembang dalam hal atribut produk yang di tawarkan oleh Crocs guna

meningkatkan niat beli ulang dari konsumen.

1.

Pelayanan

Responden belum merasa puas terhadap dimensi pelayanan Crocs. Hal ini
disebabkan penjualan Crocs yang tidak memiliki toko khusus yang menjual
produknya. Crocs menjual produknya melalui toko Planet Sport dan Sport
Station. Sebaiknya Crocs membuka toko atau gerai sendiri supaya pelayanan
terhadap konsumen menjadi lebih baik dengan memiliki gerai sendiri Crocs bisa
melakukan pelatihan tersendiri terhadap karyawannya. Selain itu pengetahuan
karyawan mengenai produk sepatu Crocs menjadi lebih baik, sehingga dapat

menjawab pertanyaan dari calon pembeli.

Keragaman

Responden memiliki kepuasan yang rendah pada keragaman sepatu Crocs. Hal ini
dikarenakan pilihan dari model dan ukuran dari sepatu yang kurang lengkap dan
variatif. Sehingga konsumen terbatas dalam menentukan model dan ukuran yang
diinginkan. Selain itu pilhan warna dan aksesoris tambahan yang tidak tersedia di
toko-toko penjual Crocs menyebabkan rendahnya keragaman dari Crocs.
Sebaiknya Crocs memperbanyak stok di setiap toko tempat Crocs menjual
produk, sehingga tingkat dari keragaman Crocs semakin banyak yang
berpengaruh terhadap niat beli ulang. Selain itu, Crocs juga harus membuka
kembali store yang khusus menjual Crocs supaya pilihan model, ukuran, warna,

dan aksesoris tambahan bisa tersedia.

Kualitas

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengolahan kuesioner, konsumen puas

terhadap kualitas Crocs. Crocs harus dapat mempertahankan segi kualitas produk
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yang ditawarkan. Hal ini akan berpengaruh terhadap niat beli ulang terhadap
produk sepatu Crocs.

Disain

Crocs sebaiknya memperbaiki kekurangan dalam hal disain. Hal ini harus
dilakukan untuk meningkatkan kepuasan konsumen terhadap disain dari produk
sepatu Crocs. Disain sepatu Crocs sebaiknya di perhatikan dalam penyesuaian
bentuk kaki konsumen yang berbentuk kaki gemuk. Misalnya dengan penempatan
lidah dan karet pada sepatu berbentuk slip on, agar memudahkan konsumen ketika
mengenakan sepatu. Selain itu desain sepatu Crocs harus lebih diperhatikan untuk
meningkatkan kenyaman konsumen ketika mengenakan produk Crocs, terutama
dalam hal sirkulasi udara. Kelemahan Crocs dalam sirkulasi udara menyebabkan
kaki dari pemakainya berkeringat dan berbau. Hal tersebut harus diperhatikan
agar kenyamanan konsumen ketika memakai produk dari sepatu Crocs semakin
baik. Saran yang dapat penulis berikan mengenai kemampuan Crocs untuk
mengikuti perkembangan fashion. Hal ini berhubungan dengan selera konsumen
yang terus berubah dikarenakan konsumen ingin terus mengikuti trend fashion

yang sedang booming.

Membuat disain yang tidak monoton juga bisa menjadi saran tambahan bagi Crocs
dalam menciptakan model disain terbarunya. Disain tidak selalu terpaku dengan
model uniknya yang dikenal dengan “buaya”. Pembaharuan disain tersebut harus

didahului dengan riset terlebih dahulu.
Bahan baku

Dalam dimensi bahan baku, Crocs memiliki kinerja yang dianggap kurang
memuaskan di mata konsumen. Crocs sebaiknya menggunakan bahan karet yang
lebih nyaman ketika dikenakan. Selain itu bahan baku dari Crocs harus bisa
menyesuaikan disain Crocs yang memiliki sirkulasi udara yang kurang dan
menyebakan kondisi kaki dari penggunanya berkeringat. Daya serap bahan baku
yang digunakan untuk mengurangi atau bahkan mencegah kaki berkeringat

menjadi perihal utama untuk Crocs dengan tujuan meningkatkan kenyamanan
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bagi konsumen. Bahan baku sol yang digunakan sebaiknya memiliki grip atau

daya cengkram yang lebih baik untuk mencegah sol sepatu yang licin.

Keamanan

Dalam segi keamanan, Crocs dinilai tidak membuat kaki konsumen sakit ketika
memakai produk. Dalam hal ini Crocs harus tetap memiliki tingkat keamanan
konsumen ketika menggunakan produk Crocs. Dalam hal penggunaan prosuk
sepatu Crocs yang menyebabkan atau menimbulkan penyakit harus diperhatikan
oleh Crocs, karena berdasarkan hasil kuesioner didapatkan bahwa konsumen
kurang puas terhadap keamanan konsumen dalam menggunakan produk sepatu
Crocs yang menyebabkan atau menimbulkan penyakit. Crocs harus
memperhatikan keamanan konsumen dalam segi kesehatan terutama sirkulasi
udara dari sepatu Crocs yang sering menjadi penyebab atau menimbulkan

penyakit kaki pada konsumen.

Crocs tidak memiliki dimensi warranty pada atribut produknya, maka sebaiknya
Crocs memunculkan dimensi tersebut dengan cara memberikan layanan
perbaikan sepatu. Dengan adanya jaminan terhadap konsumen dapat
meningkatkan kepuasan konsumen terhadap Crocs dan meningkatkan kualitas

dari sepatu Crocs.

Saran untuk akademik atau pihak lain. Penelitian ini dapat menggunakan variabel
lain yang dapat berpengaruh pada niat beli ulang dengan menggunakan objek
penelitian yang berbeda. Penelitian ini juga dapat ditunjukan pada objek selain

sepatu untuk memperkaya penelitian terkait dengan atribut produk.
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